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Abstract 

 

The purpose of this community service is to help partners to acquire new skills in an effort to improve the 

welfare of Pokdawis women in Kelurahan Lamperkidul. So far, the Pokdawis of the Kelurahan 

Lamperkidul have only relied on the Garbage Bank. With the background of the Pokdawis of the 

Kelurahan Lamperkidul, which are dominated by young mothers, it is hoped that this knitting training can 

improve the welfare of the women of the Pokdawis of the Kelurahan Lamperkidul. The community 

service was attended by 15 Pokdawis women. The result of this community service is that the Pokdawis 

women are trained in knitting so that they produce knitting works to supplement their daily income 
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Abstrak 

 

Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah membantu mitra untuk memperoleh ketrampilan baru 

dalam upaya meningkatkan kesejahteraan ibu-ibu Pokdawis Kelurahan Lamperkidul. Selama ini 

Pokdawis Kelurahan Lamperkidul hanya mengandalkan Bank Sampah. Dengan latar belakang para 

Pokdawis Kelurahan Lamperkidul yang didominasi oleh ibu-ibu muda, maka pelatihan merajut ini 

diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan ibu-ibu Pokdawis Kelurahan Lamperkidul. Di dalam 

pengabdian masyarakat ini dihadiri oleh ibu-ibu pokdawis sebanyak 15 orang. Hasil dari pengabdian 

masyarakat ini adalah terlatihnya ibu-ibu pokdawis dalam merajut sehingga menghasilkan karya rajut 

untuk menambah penghasilan harian. 

 

Kata kunci : rajut, peningkatan ekonomi 



Afiat Sadida, dkk / SENTRIKOM Vol. 5 (2023) / 705-709 

 

706 

 

PENDAHULUAN 

Analisis Situasi 

Kondisi kelurahan Lamperkidul berada di jantung kota Semarang. Sangat padat penduduk 

dan beragam profesi.Kelurahan Lamperkidul mempunyai Luas Wilayah : 0,75 km2 dengan 

Tipologi Perkotaan. Batas-batas wilayah : 

 
 Sebelah utara : Kelurahan Lamper Lor/Peterongan 

 Sebelah timur : Kelurahan Jomblang 

 Sebelah barat : Kelurahan Candi 

 Sebelah selatan : Kelurahan Lamper Tengah 

 
Jumlah RT : 41 RT, Jumlah RW : 6 RW 

Masyarakat kelurahan Lamperkidul terutama ibu-ibunya banyak membuat olahan pangan. 

Masyarakat kelurahan Lamperkidul terutama ibu-ibunya banyak membuat olahan pangan. 

Kegiatan dari Pokdawis adalah menjalankan peran organisasi PKK dan meningkatkan 

kesejahteraan para anggota Pokdawis Kelurahan Lamperkidul. Ibu-ibu Pokdawis Kelurahan 

Lamperkidul sebagian besar adalah ibu-ibu muda. Mereka banyak melakukan berbagai macam 

usaha untuk meningkatkan penghasilan tambahan bagi keluarganya. 

Permasalahan Mitra 

Pertama, Selama tiga tahun terakhir belum ada lagi kegiatan / ketrampilan tambahan 

dalam upaya meningkatkan kesejahteraan ibu-ibu Pokdwis. Kegiatan rutin yang berjalan adalah 

Bank Sampah. Solusi yang diberikan : memberikan ketrampilan tambahan pelatihan rajut 

dengan mengundang Instruktur Rajut. Kedua, belum mempunyai alat-alat penunjang untuk 

rajut. Solusi yang diberikan : memberikan modal berupa alat-alat rajut dan bahan rajut kepada 

masing-masing anggota Pokdawis 

 
Tujuan pengabdian masyarakat 

Adapun tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah memberikan bantuan pelatihan 

ketrampilan rajut kepada ibu-ibu pokdawis Kelurahan Lamperkidul sehingga hasilnya mampu 

menambah pendapatan ekonomi inu-ibu pokdawis kelurahan Lamperkidul. 

 
METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut : 

Pertama, Survey Lokasi dan Kebutuhan Pokdawis guna persiapan pelaksanaan pengabdian 

masyarakat. Langkah yang dilakukan adalah pertemuan dan kunjungan ke Objek Pokdawis. 

Kedua, Koordinasi dan diskusi dengan pengurus Pokdawis. Ketiga, memberikan ketrampilan 

tambahan pelatihan rajut dengan mengundang Instruktur Rajut dari Komunitas Rajut Semarang, 

langkah yang dilakukan adalah koordinasi dengan mitra untuk menyiapkan berbagai dukungan 

bahan dan alat untuk rajut serta koordinasi dengan mitra untuk menyiapkan alat-alat bantu untuk 

pelatihan Rajut. Keempat, memberikan modal berupa alat-alat rajut dan bahan rajut kepada 

masing-masing anggota Pokdawis. Langkah yang dilakukan adalah koordinasi dengan mitra 

untuk menyiapkan berbagai dukungan bahan dan pola rajut yang diinginkan serta pemberian 

materi sederhana tentang Rajut 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah pelaksanaan pengabdian masyarakat telah selesai, kami dari tim pengabdian masyarakat 

akan menyajikan laporan dokumentasi kegaitan pengabdian masyarakat, sebagai berikut : 

 

Gambar 1. Foto bersama mitra dan peserta pelatihan 
 

 

 
 

Gambar 2. Serah terima hasil rajut ke ibu-ibu pokdawis 
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Gambar 3. Pendampingan materi rajut bersama instruktur(berkerudung merah) 

 

 
KESIMPULAN 

Dari pengabdian yang sudah kami laksanakan, dapat kami ambil kesimpulan sebagai 

berikut Jumlah tim pengabdi sebanyak 10 dosen dan 2 mahasiswa, Jumlah anggota ibu 

pokdawis kelurahan yang ikut serta 15orang, Peserta sangat antusias mengikuti kegiatan dari 

awal hingga selesai. Sangat antusias dengan praktek yang dilakukan, Pengabdian masyarakat 

berjalan lancar, dilaksanakan dari pukul 08.00 – 14.00 WIB dengan lokasi meminjam Balai RW 

I Kelurahan Lamperkidul, Instruktur rajut pengabdian adalah Ibu Pungky (Sampangan 

Semarang) 
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